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ABSTRAK 
 

 

Hamdani, Abtadi Tris. 2021. “Pengembangan Buku Panduan Fasilitator Palang 

Merah Remaja Jenjang Mula (Sekolah Dasar) Materi Kesiapsiagaan Bencana 

dalam Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik”. Tesis. Program Studi 

Pengembagnan Kurikulum.  Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I Dr. Eko Purwanti, M.Pd., Pembimbing II Dr. Budiyono, M.S. 

 
Kata Kunci: Buku Panduan; PMR Mula; Fasilitator PMI, Kebencanaan, Mendidik 

 

Pendidikan maupun pelatihan mengenai kebencanaan sejak usia dini 

merupakan langkah preventif dalam memberikan perlindungan dan keselamatan 

bagi peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan dari risiko bencana serta 

untuk menjamin keberlangsungan layanan pendidikan pada satuan pendidikan. PMI 

dalam pembinaan sumber daya manusia dilakukan melalui kegiatan ekrtakulikuler 

yang disebut dengan Palang Merah Remaja (PMR). Fasilitator PMI yang 

ditugaskan untuk melatih adalah yang sudah tersertifikasi PMI. Kompetensi 

pedagogik diperlukan dalam kegiatan pembelajaran yang mendidik bagi fasilitator 

PMR Mula untuk merencanakan dan memfasilitasi proses belajar peserta didik. 

Buku panduan fasilitator merupakan salah satu upaya untuk membantu fasilitator 

PMR Mula dalam merencanakan kegiatan pembelajaran agar sesuai tujuan kegiatan 

ekstrakulikuler dengan kurikulum yang sudah diberikan khususnya materi 

kebencanaan. 

Bagaimana gambaran objektif kebutuhan penggunaan, kelayakan serta 

keefektifan buku panduan bagi fasilitator PMR jenjang mula materi kesiapsiagaan 

bencana? Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan, kelayakan serta 

keefektifan buku panduan fasilitator PMR Mula materi kesiapsiagaan bencana.  

ADDIE merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan menganalisis 

buku panduan yang sudah ada dan menganalisis kebutuhan pengembangan. 

Mendesain buku panduan berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Mengembangkan 

buku panduan dengan melakukan uji kelayakan produk. Mengimplementasikan 

dalam sebuah forum group discussion (FGD) serta mengevaluasi hasil forum group 

discussion (FGD) dalam pengembangan buku panduan fasilitator PMR Mula materi 

kesiapsiagaan bencana. 

Hasil analsis kebutuhan menunjukkan bahwa diperlukan pengembangan buku 

panduan fasilitator PMR Mula materi kesiapsiagaan bencana. Buku panduan yang 

dikembangkan layak digunakan fasilitator PMR Mula berdasarkan uji validasi oleh 

ahli media dan ahli materi. 

Berdasarkan uji persepsi yang dilakukan, pengembangan buku panduan PMR 

Mula materi kesiapsiagaan bencana efektif digunakan oleh fasilitator PMR Mula, 

karena adanya peningkatan kualitas pada buku panduan lama dengan rerata 

78.933% menjadi rerata skor 98.933%. Guru atau pembina diharapkan memberikan 

balikan kepada fasilitator maupun kepada cabang PMI di masing-masing kota 

mengenai pelatihan PMR Mula yang diberikan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bencana merupakan bagian dari kehidupan manusia, dengan beragam kekayaan 

alam di Negara Kesatuan Republik Indonesi (NKRI) maka tidak menutup 

kemungkinan memiliki berbagai potensi kebencanaan. Kesiapsiagaan bencana 

merupakan salah satu cara untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dari 

bencana. Pendidikan maupun pelatihan mengenai kebencanaan sejak usia dini 

merupakan langkah preventif dalam memberikan perlindungan dan keselamatan 

bagi peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan dari risiko bencana serta 

untuk menjamin keberlangsungan layanan pendidikan pada satuan pendidikan. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 33 Tahun 2019 

tentang penyelenggaraan program Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) 

merupakan implementasi dari Pembukaan Undang-Undang Alenia ke 4 tahun 1945 

yang mengamanatkan untuk melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah 

Indonesia. Program SPAB adalah upaya pencegahan dan penanggulangan dampak 

bencana di satuan pendidikan serta bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

sumber daya di satuan pendidikan dalam menanggulangi dan mengurangi risiko 

bencana. 

Palang Merah Indonesia (PMI) adalah organisasi yang status badan hukum 

memiliki mandat menjalankan pekerjaan di bidang kepalangmerahan dalam 

mempersiapkan dan melaksanakan penanggulangan bencana, baik di dalam 
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maupun luar negeri (PMI, 2014:10). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) 

Nomor 7 Tahun 2019 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang (UU) Nomor 

1 Tahun 2018 tentang Kepalangmerahaan menjelaskan bahwa penyelenggaraan 

kepalangmerahan dilakukan dalam masa damai dan masa konflik bersenjata. 

Penyelenggaraan kepalangmerahan dalam masa damai menurut PP Nomor 7 

tahun 2019 pasal 2 ayat (2) salah satunya adalah melakukan kegiatan 

kepalangmerahan lain sesuai dengan ketentuan Konvensi atau peraturan 

perundang-undangan berupa pendidikan dan pelatihan kepangmerahan. 

Berdasarkan beberapa peraturan tersebut, PMI membantu pemerintah 

menjamin terlaksananya penanggulangan bencana yang dilakukan secara terpadu, 

terkoordinasi dan menyeluruh dalam rangka memberikan perlindungan kepada 

masyarakat dari ancaman, risiko dan dampak bencana. Hal tersebut terbukti dari 

Data Pokok Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Dapo Dikdasmen Kemendikbud) tahun 2020 terdapat 188 SD di Kota 

Semarang baik negeri maupun swasta, 9 SD diantaranya merupakan pangkalan 

PMR Mula aktif di Kota Semarang. 

Penelitian Lindell tahun 2013 yang berjudul: “Disaster studies” 

mengungkapkan bahwa salah satu respon manusia ketika terjadi bencana adalah 

berpikir untuk segera menyelamatkan dirinya sendiri tanpa mempertimbangkan 

resiko yang akan terjadi apabila dalam menyelamatkan diri tidak dibekali dengan 

pengetahuan tentang manajemen  kebencanaan. Sebagai bentuk partisipasi 

masyarakat mengenai pemahaman tentang kebencanaan, maka pendidikan sejak 

dini tentang kebencanaan diperlukan untuk mengedukasi pola pikir masyarakat. 
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Bernhardsdottir, Musacchio, Ferreira, & Falsaperla, dalam penelitiannya 

tahun 2016 yang berjudul: “Informal education for disaster risk reduction” 

menemukan bahwa masih minimya kesiapan lembaga pendidikan terhadap bencana 

yang kemungkinan terjadi, baik bencana alam maupun bencana non- alam. 

Sehingga pemberian edukasi mengenai kebencanaan perlu dilakukan untuk 

memberikan kesiapan warga sekolah dalam menyikapi bencana yang terjadi. Hal 

tersebut mendukung pelaksanaan nyata PMI dalam melatih relawan remaja melalui 

kegiatan Palang Merah Remaja. 

Fasilitator PMI yang ditugaskan untuk melatih adalah yang sudah 

tersertifikasi PMI, yaitu harus lulus pendidikan dasar 120 jam serta mengikuti 

Training of Trainer (ToT) dan Training of Facilitator (ToF). Meskipun telah 

tersertifikasi, beberapa fasilitator di PMR Mula yang terdiri dari beberapa latar 

belakang tidak mengindahkan konsep pembelajaran yang bermakna bagi peserta 

didiknya, khususnya jenjang Sekolah Dasar (SD). Karena pendidikan ditingkat SD 

membutuhkan pendekatan dan strategi yang sesuai, agar materi yang diberikan 

dapat diterima oleh peserta didik serta menjadikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan. 

Kompetensi pedagogik dalam kegiatan pembelajaran yang mendidik 

diperlukan fasilitator PMR Mula untuk melaksanakan aktivitas pelatihan sesuai 

dengan rencana, membantu proses belajar peserta didik, mengkomunikasikan 

informasi baru, mengelola kegiatan yang efektif, sampai dengan menggunakan alat 

bantu mengajar. Salah satu faktor yang mempengaruhi upaya peningkatan 

kompetensi pedagogik fasilitator dalam proses kegiatan adalah latar belakang 
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pendidikan guru (Nur, 2020:71). Fasilitator yang telah menempuh pendidikan guru 

akan memiliki kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran dan pengelolaan kelas 

daripada fasilitator yang belum sama sekali menempuh pendidikan guru. Karena 

profesionalisme fasilitator dapat dilihat dari kemampuan pedagogik terutama dalam 

pengelolaan pembelajaran yang mendidik bagi peserta didik khususnya tingkat 

mula atau SD (Dalli, 2008:177). H. Siregar, dkk (2020:187) menambahkan bahwa 

kompetensi pedagogik fasilitator memiliki peran penting dalam proses 

pembimbingan peserta didik, karena kompetensi pedagogik berkaitan erat dengan 

kemampuan fasilitator mengelola pembelajaran. 

Buku panduan fasilitator merupakan salah satu upaya untuk membantu 

fasilitator PMR Mula dalam merencanakan kegiatan pembelajaran agar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran di lapangan, untuk meminimalisir ketidaksesuaian 

kegiatan ekstrakulikuler dengan kurikulum yang sudah diberikan khususnya materi 

kebencanaan, pengembangan buku panduan fasilitator PMR jenjang mula dapat 

membantu fasilitator dalam merencanakan kegiatan disetiap pertemuannya secara 

terarah. 

Buku panduan fasilitator PMR jenjang mula yang sudah ada memiliki 

beberapa komponen seperti bagian pendahuluan yang berisi kata pengantar dan 

deskripsi buku, analisa kompetensi, analisa tujuan pembelajaran, serta isi dari 

materi yang akan diberikan. Akan tetapi buku panduan tersebut dibuat menjadi satu 

kesatuan dengan jenjang PMR Madya (SMP/Mts) dan PMR Wyra (SMA/MA) 

sehingga tidak terfokus pada jenjang tertentu. Isi buku panduan berupa deskripsi 

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan seperti isi Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP) pada umumnya (Mulyadi, dkk. 2008:40). Dalam halaman 

pembahasan kurikulum, tabel yang disajikan menggunakan posisi tertidur 

(landscape) yang memberikan ketidaknyamanan dalam membaca suatu buku 

panduan dan bagian lainya dapam posisi berdiri (portrait). 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran ekstrakulikuler akan berjalan dengan 

baik apabila terdapat keselarasan antara buku panduan dan bahan ajar (Sundari, 

2020). Buku panduan fasilitator PMR materi kesiapsiangaan bencana belum 

sepenuhnya selaras dengan bahan ajar yang diberikan kepada siswa. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan tidak adanya keterangan kompetensi dasar, indikator serta 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam bahan ajar, dengan demikian bahan 

ajar yang sudah ada belum memenuhi karakteristik bahan ajar yang baik (Lestari, 

2013:77). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan pengembangan buku 

panduan fasilitator PMR jenjang madya lengkap dengan bahan ajar yang 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip penulisan buku panduan dan bahan ajar 

(Daryanto & Aris Dwicahyono, 2014: 27). 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengidentifikasi beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan mengenai 

penanggulangan bencana yang dilaksanakan di satuan pendidikan. Pendidikan dan 

pelatihan dapat dilakukan melalui kegiatan belajar mengajar secara intrakulikuler 

di dalam kelas, kegiatan kokulikuler maupun ekstrakulikuler. 
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PMI dalam pembinaan sumber daya manusia dilakukan melalui kegiatan 

ekrtakulikuler sebagai pengembangan diri dan peminatan pesesrta didik setalah 

mendapatkan pengetahuan didalam pembelajaran di dalam kelas yang disebut 

dengan Palang Merah Remaja (PMR). PMR terbagi menjadi 3 jenjang usia, yaitu 

PMR Mula usia 7-12 tahun setingkat dengan Sekolah Dasar (SD)/ Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), PMR Madya usia 13-16 tahun setingkat dengan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP)/ Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan PMR Wyra usia 17-21 tahun 

setingkat dengan Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Madrasah Aliyah (MA). 

Kegiatan ekstrakulikuler dapat berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

apabila memiliki kurikulum pelatihan yang bersinergi dengan kurikulum 

pendidikan nasional. Palang Merah Indonesia dalam pengembangan sumber daya 

manusia memiliki kurikulum pada setiap jenjang usia yang disesuaikan dengan 

jenjang pendidikan peserta didik mulai dari SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA agar 

dapat mencapaian tujuan bersama sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam 

penanggulanagan bencana. 

Pendidikan formal telah memiliki kurikulum yang dibarengi dengan buku 

panduan pelaksanaan pada setiap pembelajaran melalui buku guru dan buku siswa 

yang diperbarui sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sehingga pemelajaran 

dapat berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Meskipun PMI memiliki 

kurikulum pelatihan dan pembinaan, untuk mengimbangi agar selaras dengan 

tujuan pendidikan nasional dalam bidang penanggulangan bencana. Maka PMI 

membuat buku panduan pelaksanaan pelatihan dan pendidikan yang disesuaikan 
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dengan jenjang usia dengan tujuan agar pelatih dan fasilitator melaksanakan 

kegiatan ekstrakulikuer dapat sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Pelatih dan Fasilitator PMI ditugaskan untuk melatih adalah yang sudah 

tersertifikasi PMI, yaitu harus lulus pendidikan dasar 120 jam serta mengikuti 

Training of Trainer (ToT) dan Training of Facilitator (ToF). Meskipun telah 

tersertifikasi, pelatih dan fasilitator membutuhkan buku panduan pelaksanaan untuk 

merencanakan kegiatan pembelajaran agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

 1.3 Cakupan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka cakupan masalah adalah mengenai 

buku panduan pelatih dan fasilitator, kususnya buku panduan fasilitator PMR Mula 

yang membutuhkan penjabaran secara detail untuk memberikan pamahaman 

terhadap peserta didik uisa 7-12 tahun. Kesenjangan yang ditemukan adalah 

terdapat perbedaan pada prinsip buku panduan dan bahan ajar yang sebarusnya 

dengan yang sudah ada (Daryanto & Aris Dwicahyono, 2014:28)  Kesenjangan 

tersebut adalah tidak terdapat bab yang jelas pada setiap jenjangnya (self-

insructional), penyajian buku panduan dan bahan ajar dijadikan menjadi satu 

kesatuan dengan jenjang Madya (SMP) dan Wyra (SMA) sehingga tidak sesuai 

dengan prinsip self-contained, belum dilakukan pembaruan setelah diterbitkan 

pertama kali pada tahun 2008 (adaptive), serta penjelasan dalam buku panduan 

bersifat kaku dan tidak informatif dibuktikan dengan kedalaman materi yang 

disampaikan (user friendly). Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan 
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pengembangan buku panduan bagi fasilitator PMR jenjang mula materi 

kesiapsiagaan bencana lengkap dengan bahan ajar. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan cakupan masalah tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana analisis buku panduan bagi fasilitator PMR jenjang mula materi 

kesiapsiagaan bencana yang sudah ada? 

2. Bagaimana gambaran objektif kebutuhan penggunaan buku panduan bagi 

fasilitator PMR jenjang mula materi kesiapsiagaan bencana? 

3. `Bagaimana kelayakan hasil pengembangan buku panduan bagi fasilitator 

PMR jenjang mula materi kesiapsiagaan bencana? 

4. Bagaimana keefektifan buku panduan bagi fasilitator PMR jenjang mula 

materi kesiapsiagaan bencana? 

 1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan pada penelitian ini adalah: 

1. menganalisis buku panduan bagi fasilitator PMR jenjang mula materi 

kesiapsiagaan bencana yang sudah ada. 

2. menganalisis kebutuhan penggunaan buku panduan bagi fasilitator PMR 

jenjang mula materi kesiapsiagaan bencana. 

3. menganalisis kelayakan hasil pengembangan buku panduan bagi fasilitator 

PMR jenjang mula materi kesiapsiagaan bencana. 



9 

 

4. menguji keefektifan buku panduan bagi fasilitator PMR jenjang mula materi 

kesiapsiagaan bencana. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun 

praktis. Pada perspektif akademis, manfaat teoritis penelitian ini adalah 

menghasilkan tesis penelitian mengenai pengembangan buku panduan fasilitator 

PMR jenjang mula sebagai sumbangan teroitis bagi perkembangan kajian ilmu 

kepalangmerahan khususnya menegani penerapan pendidikan kebencanaan dalam 

kuikulum pelatihan Palang Merah Indonesia (PMI). 

Kepentingan praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna: 

1. Bagi Pengembang Sumber Daya Manusia (PSDM) Palang Merah Indonesia 

sebagai evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan Palang Merah Remaja jenjang 

Mula yang selama ini telah dilaksanakan. 

2. Bagi fasilitator PMR sebagai pelaksana dalam kegiatan pelatihan PMR Mula 

agar meningkatkan kompetensi dalam melatih sesuai dengan tujuan pelatihan 

3. Bagi lembaga pendidikan sebagai tempat pelaksanaan pelatihan PMR Mula, 

agar memperoleh informasi yang berguna dalam menciptakan peningkatan 

kemampuan peserta didiknya terhadap kesiapsiagaan bencana di lingkungan 

sekitarnya. 
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1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1.7.1. Perancangan Fisik 

Perancangan fisik pada buku panduan fasilitator PMR Mula yaitu dengan cetak 

dan non cetak. Dalam bentuk cetak memiliki kriteria berikut, 

(1) Ukuran kertas yang digunakan adalah A4 dengan ketebalan kertas 70 

gram. Alasan menggunakan ukuran kertas ini adalah agar fasilitator 

dapat membawanya dengan mudah dan tidak memerlukan banyak ruang 

serta konten yang dimuat lebih luas, karena bahasan yang dijabarkan 

memerlukan ruang yang luas. 

(2) Sampul buku menggunakan kertas Ivory 230 gsm dengan laminasi 

glossy (mengkilap) tujuan menggunakan kertas dan laminasi ini adalah 

untuk menjaga keawetan buku tersebut. 

(3) Teknik penjilidan menggunakan binding lem panas, sehingga dapat 

menjaga cetakan buku agar tetap berada diposisinya sesuai dengan 

urutan halamannya ketika dibuka-buka agar tidak mudah rusak. 

(4) Mencetak dengan menggunakan warna pada konten-konten tertentu 

yang membutuhkan penekanan. Sehingga pembaca dapat memfokuskan 

pada hal-hal yang menurut penulis penting untuk diterapkan. 

(5) Teknik pencetakan menggunakan mesin laserjet, karena dengan laserjet 

kualitas tulisan dan gambar terlihat jelas, tajam, tahan lama, serta tidak 

mudah luntur. 

Sedangkan non cetak memiliki perencanan dalam bentuk file Portable 

Document Format (PDF) dengan dilengkapi keterangan interaktif berupa hyperlink 
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berbentuk Query Code (QR) yang dapat dipindai dengan smartphone untuk menuju 

link yang sudah ditentukan serta by click langung pada QR yang sudah ada apabila 

pembaca tidak dapat memanfaatkan fitur pindai QR pada smartphone. 

 

1.7.2. Perancangan Materi (Konten) 

Perancangan materi pada buku panduan fasilitator PMR Mula yaitu, 

(1) Acuan dalam pengembangan buku panduan ini adalah kurikulum PMR 

Mula materi Kesiapsiagaan bencana yang diterbitkan oleh Palang Merah 

Indonesi Pusat di Jakarta. 

(2) Pendukung konten pada panduan ini adalah modul PMR Mula materi 

kesiapsiagaan bencana. 

(3) Gambar dan Animasi yang ditampilkan, merupakan hasil dari pihak 

ketiga yang memberikan lisesnsinya secara gratis dengan syarat 

mencantumkan pembuatnya dan beberapa gambar merupakan hasil 

desain dari penelti sendiri. Untuk memberikan kemudahan dalam 

mengetahui keterangan tersebut, maka peneliti menyisipkan teks berisi 

sumber gambar pada gambar yang di tampilkan 

(4) Kegiatan pembelajaran mengacu pada buku-buku referensi yang relevan 

dengan kegiatan pelatihan dan pembelajaran jenjang sekolah dasar (SD). 

(5) Berlandaskan kepada Prinsip-prinsip Dasar Gerakan Internasional 

Palang Merah dan Bulan Sabit Merah serta Pancasila. 
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1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan buku panduan fasilitator PMR Mula materi kesiapsiagaan bencana 

didasarkan kepada kebutuhan pengembangan buku panduan fasilitator PMR yang 

disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan dari fasilitator PMR Mula di tingkat 

Kota Semarang. Berdasarkan spesifikasi produk yang dikembangkan, peneliti 

melakukan pengkajian mendalam terhadap teori-teori pendukung, hasil penelitian 

yang relevan serta pandangan ahli mengenai pengembangan buku panduan. Hasil 

dari pengkajian mendalam tersebut, peneliti dapat menentukan model serta 

prosedur pengembangannya. 

Teori belajar bahavioristik dipilih peneliti sebagai landasan pengembangan 

buku fasilitator PMR Mula, karena pengembangan buku panduan ini dimaksudkan 

untuk mengarahkan fasilitator PMR Mula dalam melaksanakan kegiatan pelatihan 

sesuai dengan tujuan pelatihan yang akan dicapai. Selain teori belajar, pendapat ahli 

dan kajian empiris dilakukan untuk menunjang peneliti dalam melakukan kegiatan 

pengembangan buku panduan fasilitator PMR Mula. 

Keterbatasan pengembangan buku panduan PMR Mula adalah saat 

pengaplikasian pada peserta didik khusunya siswa secara langsung, karena pada 

masa pandemi covid-19 tidak memungkinkan peneliti melakukan pengambilan data 

secara langsung, sehingga peneliti melakukan uji persepsi menggunakan analisis 

deskriptif. Biaya produksi secara masal dalam bentuk cetak akan menjadi 

pertimbangan, karena dengan spesifikasi pengembangan buku panduan PMR Mula 

berukuran A4 dengan isi berjumlah 106 halaman sedangkan awal buku panduan 

PMR Mula memiliki ukuran buku cetak A5 dan jumlah halaman sebanyak 44. 




